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ABSTRAK 

Motor induksi dapat dicatu melalui inverter sumber 1egangan (JST) dan 

111 erter sumber ams (ISA). Rugi-rugi dalam motor induksi yang dicatau dari kedua 

mber tersebut dapat dihitung, dan suatu perbandingan efisiensi dapat dibuat ketika 

_\tplai dari sumber-sumber tersebut diberikan. 

Rangkaian ekivalen yang meliputi efek harinonisa niang dan koreksi efek 

dalam batang rotor digunakan untuk perhitungan rugi-rugi tembaga utama dan rugi-

rugi tembaga tersebar. Rugi-rugi besi tersebar yang disebabkan oleh gaya gerak 

agnetik (MMF) dan harmonisa permeansi ( daya antar magnetik), rugi bocor ujung 
. 

( d leakage) dan rugi bocor tak simetris (skew leakage) juga diperhitungkan. 

Dengan memasukkan semua unsur
' 

rugi-rugi utama dan tersebar ke dalam 

.. •. i/ 

hitungan, akan terlihat perbedaan dan perbandingan rugi-n.1gi dan efisiensi pada 
' 

o or induksi dari kedua pencatuan tersebut. ' 

�1· 

sumber-sumber tersebut diberikan. 

Rangkaian ekivalen yang meliputi efek harinonisa niang dan 

batang rotor digunakan untuk perhitungan rugi-rugi tembaga utama 

tembaga tersebar. Rugi-rugi besi tersebar yang disebabkan oleh 

(MMF) dan harmonisa permeansi ( daya antar magnetik), magnetik), rugi 

leakage) dan rugi bocor tak simetris (skew leakage) juga diperhitungkan. 

Dengan memasukkan semua unsur
' 

rugi-rugi rugi-rugi utama dan tersebar 

akan terlihat terlihat perbedaan dan perbandingan rugi-n.1gi rugi-n.1gi dan 

induksi dari kedua pencatuan tersebut. ' 
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a tar Belakang 

BABJ 

PENDAHULUAN 

Banyak aplikasi industri membutuhkan penggerak-penggerak listrik berpular. 

ra_k-penggerak ini biasanya dipergunakan untuk rnengatur kecepatan dan, Ji 

membutuhkan suatu peralatan untuk mendapatkan pengendalian kecepatan 

halus dan beragam dan menjadikan motor bekerja pada suatu karakteristik torsi- , .. 

an yang diinginkan. 

pl ikasi kecepatan variabel dari sebuah penggerak menjadi lebih penting 

ana suatu rentang kecepatan yang lebar dibutuhkan. Juga, sangat penting 

iii pengendalian kecepatan yang tepat untuk penerapan pada peke�jaan khusus. 

buah penggerak, disamping mempunyai ketepatan pengendalian kecepatan, 

1ja111in kestabilan operasi pada rentang kecepatan yang lengkap clan juga 

peralihan (trmisient response) yang baik. Sisi lain yang diinginkan dari 

nggerak berputar adalah kekontinuan, kehalusan dan tingkat pengendalian 

ang sangat efisien dan ekonomis. Disamping it�, harus dapat d_iandalkan 

rawatan yang minimal. 

, ua u motor a ru s  bolak-balik (motor uc) Japat dipergunakan sebagai motor 

otor-motor yang Jigunakan a<lalah motor induksi dan motor sinkron. 

in uksi cincin slip (disebut juga motor induksi belitan) dan sangkar bajing 

ra_k-penggerak ini biasanya dipergunakan untuk rnengatur kecepatan 

membutuhkan suatu peralatan untuk mendapatkan pengendalian 

dan beragam dan menjadikan motor bekerja pada suatu karakteristik 

yang diinginkan. 

ikasi kecepatan variabel dari sebuah penggerak menjadi 

suatu rentang kecepatan yang lebar dibutuhkan. Juga, sangat 

pengendalian kecepatan yang tepat untuk penerapan pada peke�jaan 

buah penggerak, disamping mempunyai ketepatan pengendalian 

1ja111in kestabilan operasi pada rentang kecepatan yang lengkap 

peralihan (trmisient response) yang baik. Sisi lain yang diinginkan 
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(rotor sangkar) keduanya dipergunakari. Motor induksi sangkar bajing Jebih 

menguntungkan daripada cincin slip, karena kuat dan memiliki konstrnksi yang 

sederhana. Sebuah motor ac biasanya adalah mesin berkecepatan konstan dan akan 

imbul masalah bila diperlukan perubahan kecepatan dalam suatu lebar rentang 

rtentu yang diharapkan dapat berjalan lancar, mulus dan bertahap. , 

Pengendalian kecepatan motor induksi dapat dilakukal) melalui peranti semi 

onduktor. Seiring dengan bertambahnya pe,nggunaan kendali-kendali pengaturan 

wensi secara elektronik, motor induksi kelihatannya tetap rnenjadi pilihan utama, 

·ipun faktor rugi-rugi tetap merupakan masalah yang harus diantisipasi karena 

engaruhi efisiensi motor . 

., Pokok Pembahasan 

Kita mengetahui bahwa kecepatan sebuah motor ac dapat bervariasi jika 

suplai dapat divariasikan. Pengendalian kecepatan dapat berlangsung 

dene:an lancar dan rata jika suatu suplai frekwensi variabel yang kontinu tersedia. 

esin berputar sudah dipergunakan untuk menyediakan suatu suplai frekwensi 

el. Sama seperti sistem Ward-Leonard konvensional untuk motor ams searah 

or de), satu set motor generator digunakan untuk menyediakan suplai frekwensi 

I. Sistem tersebut tidak menguntungkan ditinjau dari biaya awal yang tinggi, 

ang buruk dan membutuhkan ruang yang luas. 

hadiran thyristor dan konverter daya thyristor telah membuka jalan untuk 

rekwensi statik. Kemampuan untuk mencapai suatu tegangan atau ams 

Seiring dengan bertambahnya pe,pe,penggunaan kendali-kendali 

secara elektronik, motor induksi kelihatannya tetap rnenjadi 

faktor rugi-rugi tetap merupakan masalah yang harus diantisipasi 

engaruhi efisiensi motor . 

Pembahasan 

mengetahui bahwa kecepatan sebuah motor ac dapat bervariasi 

suplai dapat divariasikan. Pengendalian kecepatan dapat 

lancar dan rata jika suatu suplai frekwensi variabel yang kontinu 

berputar sudah dipergunakan untuk menyediakan suatu suplai 
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